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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Desa Dokan merupakan desa yang masyarakatnya memeluk agama yang 

berbeda beda. Secara umum masayarakatnya adalah suku Karo yang berasal dari 

Tanah Karo. Setiap satu tahun sekali masyaraktnya melaksanakan sebuah acara yang 

disebut dengan Merdang merdem Merdang Merdem merupakan sebuah acara yang 

dilakukan setelah panen padi yang dilaksanakan sebagai wujud rasa syukur terhadap 

Tuhan yang Maha Esa yang telah memberikan hasil panen yang melimpah. Pada 

acara Merdang merdem terdapat yang ditunggu masyarakat yaitu acara Gendang 

guro guro aron. 

Gendang guro guro aron merupakan puncak dari merdang merdem. 

Masyarakat akan berkumpul sambil menikmati berbagai pertunjukan dan suguhan 

kesenian tradisional. Di penghujung acara gendang guro-guro aron akan dihadirkan 

penaari penceng. Penari penceng sengaja dihadirkan untuk menghibur masyarakat 

terkhususnya para muda mudi. Penari penceng selalu diiringi musik gendang patam-

patam. 

 Gendang patam patam selalu disajikan dalam acara ini. Terkhusus pada saat 

prosesi penari penceng. Gendang patam-patam merupakan sebuah komposisi musik 

yang dimainkan dalam acara Merdang Merdem pada puncak perayaan Gendang 

guro-guro aron. Gendang patam patam memilki tiga bagian yaitu pembuka, isi lagu, 

dan penutup. Gendang patam-patam yang dimaksud adalah jenis Gendang patam-
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patam teruh deleng. Gendang patam-patam teruh deleng digunakan sebagai iringan 

penari penceng yang dimainkan melalui instrument gendang kibod.  

Berbagai perubahan terjadi ketika gendang patam patam dimainkan 

menggunakan gendang kibod. Melodi gendang patam patam lebih bervariasi, 

variasi musik tambahan dari program midi yang terdapat pada gendang kibod, dan 

terdapat harmoni gendang patam patam karena penggunaan achord pada gendang 

kibod. Gendang patam patam yang dimainkan menggunakan gendang kibod ini 

dimainkan pada prosesi penceng. 

Gendang patam patam yang dimainkan dalam prosesi Penceng mempunyai 

makna. Makna dari bunyi Gendang patam patam tersebut dapat dibedah 

menggunakan teori semiotik karya Charles Sanders Peirce. Teori ini mengajarkan 

untuk membedah makna dari sebuah fenomena atau sebuah peristiwa dengan proses 

tahapan semiosis ROI yang dikaitkan dengan ikon, indeks, dan simbol. R merupakan 

representamen yang diartikan sebagai tanda, O merupakan objek yang diartikan 

sebagai konsep, benda, atau gagasan, dan I merupakan interpretan yang diartikan 

sebagai makna yang diperoleh dari sebuah tanda berdasarkan hasil semiosis tersebut. 

Pada hubungan representamen dan objek, di tengah-tengahnya terdapat tiga jenis 

bentuk tanda yang dihasilkan. Berbagai Bentuk tanda tersebut adalah ikon (ikonik), 

indeks (indeksikal), dan simbol (simbolik).  

Makna ikonik dari Gendang patam patam adalah toleransi, dan saling 

menghargai. Makna ini didapat dari konsep kesatuan dan kerja sama yang dihasilkan 

dari bunyi Gendang patam patam tersebut. Makna indeksikal Gendang patam patam 
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adalah Kegembiraan dan sukacita. Makna ini didapat dari prosesi Penceng sebagai 

penyebab hadirnya Gendang patam patam. Makna simbolik dari Gendang patam 

patam adalah peningkatan rasa syukur. Makna ini didapat dari bahagia, dan suka cita 

yang dihasilkan dari bunyi Gendang patam patam. 

 

B. Saran 

Penelitian mengenai Gendang patam-patam sebagai iringan penari penceng 

dalam acara Merdang merdem masih memilki peluang untuk dikaji atau diteliti lebih 

luas. Bagi peneliti selanjutnya dapat meneliti Gendang patam patam dari berbagai 

sudut pandang kelimuan yang berbeda. Untuk masyarakat desa Dokan diharapkan 

tetap menjaga dan terus melaksanakan kegiatan Merdang Merdem setiap tahunnya 

untuk melestarikan budaya dari suku Karo. 

Bagi pembaca diharapkan lebih memahami Gendang patam-patam sebagai 

iringan penari penceng dalam acara Merdang merdem dalam konteks kebudayaan 

yang dimana setiap peristiwa memiliki sisi positif dan negatifnya. Hanya saja kita 

harus tau menempatkan diri ke sisi yang positif 
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